BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu
Tulungagung

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan
sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 pilarnya yaitu adil,
transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat
terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan
berdasarkan Undang-undang No. 10 Tahun 1998, pada tanggal 29 April
2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNIdengan 5 kantor cabang di
Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya
UUS BNI terus berkembang menjadi 28 kantor cabang dan 31 kantor
cabang pembantu.

Disamping itu, nasabah juga dapat menikmati layanan syaiah di
kantor cabang BNI konvensional (office channeling) dengan lebih kurang
1500 outletyang tersebar diseluruh wilayah Indonesia. Di dalam
pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan
kepatuhan terhadap aspek Syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah

(DPS) yang saat ni diketuai oleh KH. Ma’ruf Amin, semua produk BNI
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Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi
aturan syariah.

Di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2000 ditetapkan bahwa
status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009.
Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan
beroprasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS).Realisasi
waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa
aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19
tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.
21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disampng itu, komitmen
pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan
kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin
meningkat.

Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor
Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil
Layanan Gerak dan 20 Paymen Poin.

2. Profil PT. BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Tulungagung

PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Tulungagung ini
berlokasi di tempat yang sangat strategisdi Tulungagung yakni di Ruko
Nirwana Plaza A-12 JI. Supriadi No. 41 Tulungagung. Namun, pada awal
tahun 2017 Bank BNI Syariah KCP Tulungagung berpindah tempat

terletak di JL. Hasanudin No. 41 Kompleks Ruko Pangeran Sudirman

!Diakses dari https://www.bnisyariah.co.id/id-id/perusahaan/tentangbnisyariah/sejarah pada
6 Juli 2019 pukul 11:25
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Blok A-7, Kelurahan Kenayan, Kecamatan Tulungagung, Kabupaten
Tulungagung. Lokasi Bank BNI Syariah KCP Tulungagung yang
strategis berada di pusat kota, yang mana banyak aktvitas bisnis yang
dilakukan masyarakat, khususnya masyarakat Tulungagung. Sehingga
mempermudah nasabah untuk mendapatkan layanandi PT Bank BNI
Syariah KCP Tulungagung.

Mengenai tata letak BNI Syariah KCP Tulungagung, terlihat
keunikan di sini dibanding dengan bank-bank lain. Bank BNI Syariah
KCP Tulungagung terdiri dari 3 lantai. Lantai pertama berisi ruangan
Frontliner khususnya Customer Service, Operational and Service Head,
pemasaran dana dan dilengkapi dengan ruang pelayanan nasabah,
termasuk dengan Security sebagai keamanan sekaligus seseorang yang
pertama kali menerima nasabah. Pada lantai bawah juga terdapat
Mushola sebagai sarana nasabah dan karyawan beribadah. Lantai 2 berisi
ruang Frontliner khususnya Teller, ruang SBM dan kamar mandi.
Sedangkan lantai 3 digunakan untuk Back Office, Pantry, ruang server
dan gudang.

3. Visi dan Misi PT Bank BNI Syariah
a. Visi PT. Bank BNI Syariah?
“Bank BNI Syariah mempunyai visi untuk menjadi bank syariah

pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan kinerja”.

’Diakses dari https://www.bnisyariah.co.id/id-id/perusahaan/tentangbnisyariah/sejarah pada 6 Juli
2019 pukul 11:25
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Untuk mencapai visi tersebut, BNI Syariah mempunyai misi

sebagai berikut:

1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli

2)

3)

4)

5)

pada kelestarian lingkungan.

Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa

perbankan syariah.

Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor

Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan

ibadah.

Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.®

4. Struktur Organisasi

Gambar 4.1
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*Diakses dari https://www.bnisyariah.co.id/id-id/perusahaan/tentangbnisyariah/sejarah pada

6 Juli 2019 pukul 11:25
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5. Produk dan Layanan/Jasa PT. Bank BNI Syariah

Produk dan Layanan (jasa) yang disediakan oleh PT. Bank BNI

Syariah dengan adalah sebagai berikut:*

a. Produk Simpanan

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Tabungan BNI iB Hasanah

Tabungan BNI Bisnis iB Hasanah
Tabungan BNI Prima iB Hasanah
Tabungan BNI TabunganKu iB Hasanah
Tabungan BNI Tapenas iB Hasanah
Tabungan BNI Baitullah iB Hasanah
Tabungan BNI Tunas iB Hasanah
Tabungan BNI SimPel iB Hasanah
Tabungan BNI Dollar iB Hasanah

10) BNI Giro iB Hasanah
11) BNI Deposito iB Hasanah
b. Produk Pembiayaan Konsumer

1)
2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Pembiayaan BNI Griya iB Hasanah

Pembiayaan BNI Griya Musyarakah Mutanagisah (Griya-MMQ)
iB Hasanah

Pembiayaan BNI Oto iB Hasanah

Pembiayaan BNI Rahn Emas iB Hasanah

Pembiayaan BNI Emas iB Hasanah

Pembiayaan BNI Multiguna iB Hasanah

Pembiayaan BNI Fleksi iB Hasanah

Pembiayaan BNI Cash Collateral Financing iB Hasanah

BNI Mikro 2 iB Hasanah

10) BNI Rahn Mikro
11) BNI Mikro 3 iB Hasanah
12) BNI Griya Swakarya iB Hasanah
13) iB Hasanah Card
c. Produk Pembiayaan Komersial

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Pembiayaan BNI Wirausaha iB Hasanah

Pembiayaan BNI Tunas Usaha iB Hasanah

Pembiayaan BNI Lingkage Program iB Hasanah

Pembiayaan Koperasi Karyawan/Koperasi Pegawai iB Haanah
Pembiayaan Usaha Kecil iB Hasanah

Pembiayaan Usaha Besar iB Hasanah

Pembiayaan BNI Sindikasi iB Hasanah

Pembiayaan Multifinance BNI iB Hasanah

Pembiayaan BNI Griya Konstruksi iB Hasanah

10) Anjak Piutang iB Hasanah

* Laporan Keuangan (Tahunan) BNI Syariah, diakses tanggal 23 Juli 2019
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11) Penjaminan iB Hasanah
12) Pembiayaan Kepada Penyelenggara Haji Khusus iB Hasanah

d. Jasa
1) Jasa Bisnis
a) Garansi Bank
b) Kliring
c) Surat Keterangan Bank Dukungan Keuangan (SKB-DK)
d) Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri(SKBDN)
e) Surat Keterangan Bank (SKB)
2) Jasa Keuangan
a) Penerimaan Setoran
b) Transaksi Online
c) Transfer dan Lalu Lintas Giro (LLG)
d) Payment Center
e) MPN G, melalui ATM & Teller
3) Jasa Kelembagaan
a) Pembayaran Biaya Pendidikan (SPP) Online
b) Cash Management BNI Syariah
c) Payroll Gaji
4) Jasa e-Banking
a) ATM BNI/BNI Syariah
b) Mobile Banking
c) Phone Banking
d) Internet Banking
e) SMS Banking
5) Jasa Bisnis Internasional
a) Letter of Credit (L/C) Impor
b) Letter of Credit (L/C) Ekspor
6) Layanan Tresuri
a) Transaksi Forex Value Today maupun Spot
b) Transaksi Banknotes

B. Karakteristik Responden
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menyebar angket kepada
100 responden nasabah pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu
Tulungagung, dapatdiambil gambaran karakteristik responden yang meliputi
jenis kelamin, usia dan lama menjadi nasabah di PT. Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Pembantu Tulungagung. Adapun gambaran karakteristik

responden dalam penelitian ini sebagai berikut:



1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1

Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Perempuan 44 45,8%
L aki-laki 52 54,2%
Total 96 100%

Sumber: Data Angket yang telah diolah tahun 2019

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2

Usia Responden

Usia Jumlah Persentase (%)
20-35 tahun 19 19,8%
36-45 tahun 56 58,3%
>45 tahun 21 21,9%
Total 96 100%

Sumber: Data Angket yang telah diolah tahun 2019

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menjadi Nasabah

Tabel 4.3

Lama Menjadi Responden

Lama Menjadi Nasabah Jumlah Persentase (%)
< 1 tahun 19 19,8%
1-3 tahun 46 47,9%

4-6 tahun 26 27,1%
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> 6 tahun 5 5,2%

Total 96 100%

Sumber: Data Angket yang telah diolah tahun 2019

C. Hasil Penelitian (Deskripsi Variabel)

Berdasarkan penelitian dari angket yang telah disebarkan kepada 96
responden yang terdiri atas 16 item pertanyaan dan dibagi dalam 4 kategori,
yaitu: (1) 4 pertanyaan digunakan untuk mengukur persepsi (X1), (2) 4
pertanyaan digunakan untuk mengukur motivasi (X;), (3) 4 pertanyaan
digunakan untuk mengukur kelompok referensi (X3) dan (4) 4 pertanyaan
digunakan untuk mengukur keputusan nasabah (Y). Hasil yang diperoleh
adalah sebagai berikut:

1. Variabel Persepsi (X1)

Tabel 4.4

Tanggapan Responden Tentang Variabel Persepsi

Jawaban Jumlah Persentase (%0)
Sangat Setuju 83 21,61%
Setuju 139 36,19%
Netral 162 42.2%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 384 100%

2. Variabel Motivasi (X3)



Tabel 4.5

Tanggapan Responden Tentang VariabelMotivasi
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Persentase (%)

Jawaban Jumlah
Sangat Setuju 94 24,5%
Setuju 125 32,6%
Netral 165 42,9%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 384 100%

Variabel Kelompok Referensi (X3)

Tabel 4.6

Tanggapan Responden Tentang Variabel Kelompok Referensi

Persentase (%)

Jawaban Jumlah
Sangat Setuju 93 21,22%
Setuju 122 31,77%
Netral 169 44,01%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 384 100%

Variabel Keputusan Nasabah ()

Tabel 4.7

Tanggapan Responden Tentang Variabel Keputusan Nasabah

Jawaban

Jumlah

Persentase (%)
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Sangat Setuju 94 24,48%
Setuju 102 26,56%
Netral 188 48,96%
Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 384 100%

D. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan data angket yang disebarkan di PT. Bank
BNI Syariah KCP Tulungagung kepada responden, sehingga dapat dilakukan
analisis data yang diperoleh.data tersebut meliputi analisis variabel-variabel
independen berupa persepsi, motivasi dan kelompok referensi terhadap
variabel dependen berupa keputusan nasabah. Perhitungan variabel-
variabelnya menggunakan komputer dengan program SPSS 16.0. berikut ini
deskripsi statistik berdasarkan data yang diolah dengan menggunakan SPSS
16.0.
1. Uji Validitas dan Uji Realibilitas
a. Uji Validitas
Berikut hasil dari pengujian validitas pada angket yang telah
disebar pada nasabah PT. Bank BNI Syariah KCP Tulungagung.
Nilai validitas dapat dilihat pada nilai Corrected-ltem Total
Correlation.

Tabel 4.8
Uji Validitas Instrumen Variabel Persepsi

Nomor Item Corrected-Item Total Keterangan




Correlation
X1.1 0,597 Valid
X1.2 0,704 Valid
X1.3 0,735 Valid
X14 0,670 Valid

Sumber: Data Primer diolah SPSS 16.0 tahun 2019
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa variabel

persepsi (X;) dinyatakan valid karena dilihat dari Corrected-Item

Total Correlationpada tabel diatas nilai r hitung lebih besar dari r

tabel. Nilai r tabel pada jumlah nasabah 96 dengan tingkat

signifikansi 5% adalah0,199. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua

instrumen persepsi adalah valid.

Tabel 4.9

Uji Validitas Instrumen Variabel Motivasi

Nomor Item Corrected- Item Total Keterangan
Correlation
x2.1 0,685 Valid
X2.2 0,734 Valid
X2.3 0,693 Valid
X2.4 0,785 Valid

Sumber: Data Primer diolah SPSS 16.0 tahun 2019
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa variabel
motivasi (X;) dinyatakan valid karena dilihat dari Corrected-Item
Total Correlationpada tabel diatas nilai r hitung lebih besar dari r
tabel. Nilai r tabel pada jumlah nasabah 96 dengan tingkat
signifikansi 5% adalah0,199. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua

instrumen motivasi adalah valid.

Tabel 4.10
Uji Validitas Instrumen Variabel Kelompok Referensi
Nomor Item Corrected—lte_m Total Keterangan
Correlation
X3.1 0,668 Valid
X3.2 0,766 Valid
X33 0,710 Valid
X3.4 0,660 Valid

Sumber: Data Primer diolah SPSS 16.0 tahun 2019

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa variabel
kelompok referensi (X3) dinyatakan valid karena dilihat dari
Corrected-Item Total Correlationpada tabel diatas nilai r hitung
lebih besar dari r tabel. Nilai r tabel pada jumlah nasabah 96 dengan
tingkat signifikansi 5% adalah0,199. Jadi dapat disimpulkan bahwa

semua instrumen kelompok referensi adalah valid.

Tabel 4.11
Uji Validitas Instrumen Variabel Keputusan Nasabah
Nomor Item Corrected-lte_m Total Keterangan
Correlation
Yl 0,579 Valid

Y2 0,762 Valid
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Y3 0,774 Valid

Y4 0,670 Valid

Sumber: Data Primer diolah SPSS 16.0 tahun 2019

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa variabel
keputusan nasabah (Y) dinyatakan valid karena dilihat dari
Corrected-ltem Total Correlationpada tabel diatas nilai r hitung
lebih besar dari r tabel. Nilai r tabel pada jumlah nasabah 96 dengan
tingkat signifikansi 5% adalah0,199. Jadi dapat disimpulkan bahwa
semua instrumen keputusan nasabah adalah valid.

. Uji Realibilitas

Pada uji realibilitas, variabel dikatakan baik atau reliabel jika
memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Berikut ini
adalah hasil uji reliabilitas variabel persepsi (X1), motivasi (Xz) dan

kelompok referensi (X3) dan keputusan nasabah (Y).

Tabel 4.12

Hasil Uji RealibilitasVariabel Persepsi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Iltems

.607 4
Sumber: Data Primer diolah SPSS 16.0 tahun 2019

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s
Alpha pada variabel persepsi sebesar 0,607 lebih besar dari 0,60.

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi reliabel.
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Tabel 4.13
Hasil Uji RealibilitasVariabel Motivasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.696 4

Sumber: Data Primer diolah SPSS 16.0 tahun 2019

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s
Alpha pada variabel motivasi sebesar 0,696 lebih besar dari 0,60.

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi reliabel.

Tabel 4.14
Hasil Uji RealibilitasVariabel Kelompok Referensi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.656 4

Sumber: Data Primer diolah SPSS 16.0 tahun 2019

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s
Alpha pada variabel kelompok referensi sebesar 0,656 lebih besar
dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kelompok

referensi reliabel.

Tabel 4.15
Hasil Uji RealibilitasVariabel Keputusan Nasabah

Reliability Statistics
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Cronbach's
Alpha N of Items
.650 4

Sumber: Data Primer diolah SPSS 16.0 tahun 2019

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s
Alpha pada variabel keputusan nasabah sebesar 0,650 lebih besar
dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel keputusan

nasabah reliabel.

2. Uji Normalitas Data
Pada Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas data menggunakan
Kolmogorov-Smirnov. Asumsi dikatakan normal jika variabel memiliki
nilai probabilitas atau signifikansi lebih dari 0,05. Berikut ini adalah hasil

uji normalitas.

Tabel 4.16
Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardize
d Residual

N 96
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.03688849

Most Extreme Differences Absolute 077
Positive .077

Negative -.050

Kolmogorov-Smirnov Z .750
Asymp. Sig. (2-tailed)U .627

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Data Primer diolah SPSS 16.0 tahun 2019

Berdasarkan tabel diatas, One-Sample Kolmogorof-Smirnov Test
diperoleh angka Asymp.Sig. (2-tailed) yaitu 0,627 lebih besar dari 0,05.
Hal ini membuktikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini
berdistribusi normal.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas dapat di deteksi dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model

terbebas dari multikolinieritas. Berikut ini hasil uji multikolinieritas.

Tabel 4.17
Hasil Uji Multikolinieritas



Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 972 1.029
X2 945 1.058
X3 .963 1.039
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a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer diolah SPSS 16.0 tahun 2019

Data hasil uji multikolinieritas diatas, dapat diketahui bahwa
nilai VIF variabel X; sebesar 1,029, variabel X, sebesar 1,058 dan
variabel X3 sebesar 1,039. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel
independen terbebas asumsi klasik multikolinieritas karena hasilnya

lebih kecil dari 10.

. Uji Heterokedastisitas

Pada suatu model, heterokedastisitas dapat dideteksi dengan
melihat pola gambar Scatterplot. Tidak terdapat heterokedastisitas
jika: (1) penyebaran titik-titik dan sebaiknya tidak berpola; (2) titik-
titik dan menyebar di atas dan di bawah atau sekitar angka 0; dan (3)

titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.

Gambar 4.2

Hasil Uji Heterokedastisitas
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Scatterplot

Dependent Variable: Y
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Sumber: Data Primer diolah SPSS 16.0 tahun 2019

Pada gambar di atas terlihat titik-titik menyebar secara acak dan
tidak berpola. Selain itu tersebar baik diatas maupun dibawah angka
0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas pada model regresi ini, sehingga model regresi ini

layak dipakai.

4. Uji Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut ini

adalah tabel hasil uji regresi linier berganda.

Tabel 4.18



Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 27.892 2.618
X1 420 .103 .384
X2 .198 .094 .200
X3 .228 .096 .224

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer diolah SPSS 16.0 tahun 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut:
Y =27,892+0,420X,+0,198X,+0,228X3

Penjelasan dari fungsi regresi linier berganda diatas adalah sebagai

berikut:

a) Nilai konstanta sebesar 27,892 menyatakan bahwa jika variabel
persepsi (X1), motivasi (X;) dan kelompok referensi (X3) dalam
keadaan konstan (tetap), maka besarnya keputusan nasabah adalah
27,892.

b) Koefisien regresi variabelpersepsi (X;) sebesar 0,420 menyatakan
bahwa setiap peningkatan sebesar satu satuan, persepsi akan
meningkatkan keputusan nasabah sebesar 0,420. Sebaliknya jika

persepsi turun satu satuan maka keputusan nasabah akan turun
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sebesar 0,420 dengan anggapan variabel independen lain nilainya
tetap.

c) Koefisien regresi variabel motivasi (X;) sebesar 0,198 menyatakan
bahwa setiap peningkatan sebesar satu satuan, motivasi akan
meningkatkan keputusan nasabah sebesar 0,198. Sebaliknya jika
motivasi turun satu satuan maka keputusan nasabah akan turun
sebesar 0,198 dengan anggapan variabel independen lain nilainya
tetap.

d) Koefisien regresi variabel kelompok referensi (X3) sebesar 0,228
menyatakan bahwa setiap peningkatan sebesar satu satuan,
kelompok referensi akan meningkatkan keputusan nasabah sebesar
0,228. Sebaliknya jika kelompok referensi turun satu satuan maka
keputusan nasabah akan turun sebesar 0,228 dengan anggapan
variabel independen lain nilainya tetap.

e) Tanda positif (+) menandakan arah hubungan yang searah.
Sedangkan tanda negatif (-) menunjukkan arah hubungan yang
berbanding terbalik antara variabel independen (X) dengan variabel
dependen (Y).

5. Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen. Hal tersebut dapat diketahui dengan melihat
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thitung lebih besar dari tper maka dinyatakan signifikan. Selain itu
juga dapat dilihat melalui angka signifikannya. Jika sig. kurang
dari 0,05, maka secara parsial atau sendiri-sendiri variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Berikut adalah tabel hasil uji t dalam SPSS.

Tabel 4.19
Hasil Uji t

Coefficients?®

Standardized
Coefficients
Model Beta T Sig.
1 (Constant) 10.656 .000
X1 .384 4.092 .000
X2 .200 2.105 .038
X3 224 2.380 .019

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer diolah SPSS 16.0 tahun 2019

a) Variabel Persepsi (X1)

Hipotesis 1 (H;) : “Persepsi berpengaruh signifikan terhadap
keputusan nasabah memilih pembiayaan murabahah di PT. Bank
BNI Syariah KCP Tulungagung”.

Cara 1 dari penelitian diatas dapat dilihat bahwa nilai tipe =
1,985 (diperoleh dengan mencari nilai df = n-1 = 96-1 = 95, dan
membagi 2 nilai o = 5% = 0,05 menjadi 0,05/2 = 0,025) dan Jika

thiung 4,092, maka dapat disimpulkan bahwa thitung 4,092 > tiapel
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1,985 , maka hipotesis pertama teruji yaitu menolak Hy yang berarti
menerima H; sehingga nilai persepsi berpengaruh terhadap
keputusan nasabah memilih pembiayaan murabahah di PT. Bank
BNI Syariah KCP Tulungagung.

Cara 2 dari penelitian diatas diketahui bahwa nilai sig. adalah
0,000 < 0,05, berarti hipotesis (H;) teruji sehingga nilai persepsi
berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah memilih
pembiayaan murabahah di PT. Bank BNI Syariah KCP
Tulungagung.

Variabel Motivasi (X;)

Hipotesis 2 (Hy) : “Motivasi berpengaruh signifikan terhadap
keputusan nasabah memilih pembiayaan murabahah di PT. Bank
BNI Syariah KCP Tulungagung”.

Cara 1 dari penelitian diatHas dapat dilihat bahwa nilai tipe =
1,985 (diperoleh dengan mencari nilai df = n-1 = 96-1 = 95, dan
membagi 2 nilai a = 5% = 0,05 menjadi 0,05/2 = 0,025) dan Jika
thitung 2,105, maka dapat disimpulkan bahwa thing2,105> tianel 1,985
, maka hipotesis kedua teruji yaitu menolak Hy yang berarti
menerima H; sehingga nilai motivasi berpengaruh terhadap
keputusan nasabah memilih pembiayaan murabahah di PT. Bank
BNI Syariah KCP Tulungagung.

Cara 2 dari penelitian diatas diketahui bahwa nilai sig. adalah

0,038< 0,05, berarti hipotesis (H,) teruji sehingga nilai
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motivasiberpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah
memilih pembiayaan murabahah di PT. Bank BNI Syariah KCP
Tulungagung.

Variabel Kelompok Referensi (X3)

Hipotesis 3 (H3z) : “Kelompok referensi berpengaruh signifikan
terhadap keputusan nasabah memilih pembiayaan murabahah di
PT. Bank BNI Syariah KCP Tulungagung”.

Cara 1 dari penelitian diatas dapat dilihat bahwa nilai tipe =
1,985 (diperoleh dengan mencari nilai df = n-1 = 96-1 = 95, dan
membagi 2 nilai a = 5% = 0,05 menjadi 0,05/2 = 0,025) dan Jika
thitung 2,380, maka dapat disimpulkan bahwa thiwng2,380> tianel 1,985
, maka hipotesis ketiga teruji yaitu menolak Hy yang berarti
menerima Hs sehingga nilai kelompok referensi berpengaruh
terhadap keputusan nasabah memilih pembiayaan murabahah di
PT. Bank BNI Syariah KCP Tulungagung.

Cara 2 dari penelitian diatas diketahui bahwa nilai sig. adalah
0,019 < 0,05, berarti hipotesis (Hs) teruji sehingga nilai kelompok
referensi berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah
memilih pembiayaan murabahah di PT. Bank BNI Syariah KCP

Tulungagung.

b. Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-

sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap



91

variabel dependen. Dimana jika nilai Fhiwng lebih besar dari Frapel

maka

uji

regresi

dikatakan

signifikan,

atau  jika

nilaisignifikansinya (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka signifikan.

Berikut adalah hasil dari uji F.

Tabel 4.20
Hasil Uji F
ANOVA"
Sum of
Model Squares Df | Mean Square F Sig.

Regression 107.811 3 35.937 8.388 .000%
Residual 394.147] 92 4.284
Total 501.958| 95

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer diolah SPSS 16.0 tahun 2019

Berdasarkan tabel diatas, diketahui Fiung adalah 8,388

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Sedangkan Fiape pada

tingkat signifikansi 5% atau 0,05 dengan kebebasan df1 3 dan df2

92, maka diperoleh nilai distribusi F sebesar 2,70. Jadi dapat

diperoleh kesimpulan Fhitung >Frave (8,388>2,70) serta nilai

signifikansi kurang dari 0,05, maka secara simultan atau bersama-

sama terhadap pengaruh yang signifikan antara variabel persepsi

(X1), motivasi (Xp) dan kelompok referensi (X3) terhadap

kepuutusan nasabah (Y) di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang

Pembantu Tulungagung.
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Dengan demikian, pada penelitian ini hipotesis yang
berbunyi “persepsi, motivasi dan kelompok referensi secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan
nasabah mengambil pembiayaan murabahah di PT Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Pembantu Tulungagung” yaitu teruji.

6. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinsi digunakan untuk megetahui seberapa besar
kontribusi variabel independen yaitu persepsi, motivasi dan kelompok
referensi terhadap variabel dependen yaitu keputusan nasabah. Berikut

ini adalah hasil uji koefisien determinasi.

Tabel 4.21

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson

1 463° .215 .189 2.06983 2.347

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer diolah SPSS 16.0 tahun 2019

Pada tabel diatas terlihat angaka R Square sebesar 0,215, hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh variabel persepsi (X;), motivasi (Xz) dan
kelompok referensi(X3) terhadap variabel keputusan nasabah (YY) sebesar 21,5%.
Pada angka Adjusted R Square sebesar 0,189 menunjukkan pengaruh variabel

persepsi (Xi), motivasi (Xz) dan kelompok referensi(X3) terhadap perubahan
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variabel keputusan nasabah (YY) sebesar 18,9%, sedangkan sisanya sebesar 81,1%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian

ini.



